BAB 4
HASIL DAN ANALISIS

4.1.  Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan di kota kayuagung tentang
perilaku pengguna motor didapat beberapa karakteristik umum responden
meliputi jenis kelamin, usia responden, pendidikan terakhir, pekerjaan,

pendapatan per bulan dan kecepatan rata-rata dalam berkendara.

a. Jenis kelamin

Data jumlah responden menunjukkan bahwa dari 100 orang responden
yang diamati pada kawasan tersebut, lebih banyak laki-laki dari pada perempuan,
persentase laki-laki sebesar 82% dan perempuan sebesar 18%. Jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 82 82%
Perempuan 18 18%
Jumlah 100 100%

Responden laki-laki lebih banyak dari perempuan karena faktor saat
melakukan survei Kkuisioner rata-rata saat menjumpai perempuan jarang

menggunakan motor, sedangkan laki-laki rata-rata dapat menggunakan motor.

b. Usia

Dari hasil survei usia diatas 45 tahun sebanyak 12%, kemudian kelompok
usia 35-45 tahun sebanyak 18%, kelompok usia 26-35 tahun sebanyak 28%,
kelompok usia 16-25 tahun sebanyak 41% dan kelompok usia dibawah 16 tahun
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sebanyak 1% .Rata-rata usia yang paling banyak kelompok usia 16-25 tahun.
Jumlah responden berdasarkan usia pada kawasan tersebut dapat dilihat pada

Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kelompok Usia Frekuensi Persentase
< 16 Tahun 1 1%

16 — 25 Tahun 41 41%

26— 35 Tahun 28 28%

36 — 45 Tahun 18 18%

> 45 Tahun 12 12%

Total 100 100%

C. Jenis Pekerjaan

Berdasarkan hasil responden menunjukkan bahwa jenis pekerjaan
responden dengan persentase terbesar adalah wiraswasta sebanyak 61%,

kemudian pegawai negeri sipil sebanyak 1%, pelajar/mahasiswa sebanyak 14%,

pegawai swasta sebanyak 9%, dan lainnya sebanyak 15%. Jumlah responden

berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
Pegawai Negeri Sipil 1 1%
Wiraswasta 61 61 %
Pelajar/Mahasiswa 14 14 %
Pegawai Swasta 9 9%
Lainnya 15 15%
Total 100 100 %
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d. Pendidikan terakhir

Berdasarkan hasil responden menunjukkan bahwa pendidikan terakhir
responden yang terbesar adalah SMA sebanyak 54%, kemudian S1/S2/S3
sebanyak 16%, lalu SMP sebanyak 11%, SD sebanyak 10% dan yang paling

rendah D1/D2/D3 sebanyak 9%. Jumlah responden berdasarkan pendidikan
terakhir dapat dilihat di tabel 4.4

Tabel 4.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SD 10 10%

SMP 11 11%
SMA 54 54%
D1/D2/D3 9 9%
S1/S2/S3 16 16%
Jumlah 100 Orang 100 %

e. Tingkat Pendapatan

Berdasarkan hasil responden jumlah tingkat pendapatan untuk pendapatan
<1 juta sebanyak 23 %, kemudian pendapatan untuk 1,1-2 juta sebanyak 30 %,
pendapatan 2,1-3 juta sebanyak 21 %, pendapatan 3,1-4 juta sebanyak 14 %, dan

untuk pendapatan >4juta sebanyak 12 %. Jumlah responden berdasarkan tingkat

pendapatan dapat dilihat di tabel 4.5

Tabel 4.5. Karateristik Responden Tingkat Pendapatan

Status Jumlah Persentase
<1 Juta 23 23 %
1,1-2 Juta 30 30 %
2,1-3 Juta 21 21 %
3,1-4 Juta 14 14 %
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>4 Juta 12 12%

Jumlah 100 orang 100 %

f.  Kepemilikan SIM
Berdasarkan hasil responden tingkat kepemilikan SIM adalah untuk yang

mempunyai SIM sebanyak 74%, sedangkan yang tidak mempunyai SIM sebanyak
26%. Jumlah responden berdasarkan kepemilikan SIM dapat dilihat di tabel 4.6

Tabel 4.6. Karateristik Responden Kepemilikan SIM

Kepemilikan SIM Jumlah Persentase
ADA 74 74 %
Tidak ADA 26 26%
Jumlah 100 orang 100 %

g. Kecepatan Saat Berkendara
Berdasarkan hasil responden tingkat rata-rata kecepatan saat berkendara
adalah untuk yang kecepatan <30km/h sebanyak 8%, kemudian untuk kecepatan

31-50 km/h sebanyak 82%, dan untuk kecepatan >50km/h sebanyak 10%. Jumlah

responden berdasarkan kecepatan saat berkendara dapat dilihat di tabel 4.7

Tabel 4.7. Karateristik Responden Kecepatan Berkendara

Kecepatan Berkendara Jumlah Persentase
<30 km/h 8 8 %

31-50 km/h 82 82 %

>50 km/h 10 10 %
Jumlah 100 orang 100 %

Universitas Sriwijaya



31

4.1.2. Jumlah Pengguna Motor Yang Tidak Menggunakan Helm Melalui
perekaman video di Titik Lokasi Penelitian
Perilaku pengguna motor yang tidak menggunakan helm di Simpang

Srikelang Kota Kayuagung diamati selama jam sibuk yaitu Pagi (06:00-09:00),
Siang (11:00-14:00) dan Sore (15:00-18:00). Dari hasil perekaman menggunakan
video kamera didapat jumlah pengguna motor yang tidak menggunakan helm.
Rekapitulasi hasil jumlah pengguna motor yang tidak menggunakan helm dapat

dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Rekapitulasi Jumlah Pengguna Motor yang Tidak Menggunakan Helm

Melalui Perekaman Video

Jumlah Pengguna Motor yang Tidak menggunakan

Waktu Helm
Jumlah Total Bobot%
Pagi (06:00-09:00) 131 5.2548 %
Siang (11:00-14:00) 943 37.825 %
Sore (15:00-18:00) 1419 56.919 %
Total 2482 100 %

Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan Tabel 4.8 jumlah pengguna motor yang tidak menggunakan
helm terbesar pada sore hari dengan jumlah 1408 kendaraan , sedangkan yang
paling kecil terjadi pada pagi hari dengan jumlah 131 kendaraan.

Perbedaan jumlah pengguna motor yang tidak mengunakan helm dapat

dilihat di gambar 4.1. dibawah ini
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Gambar 4.1. Jumlah Pengguna Motor Yang Tidak Menggunakan Helm

4.2. Analisis.
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas terhadap data kuisioner perilaku pengguna motor dengan

menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Science (SPSS)
21. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (pearson

correlation) yang berada dalam kolom “Corrected Item Total Correlation (CITC)”

pada lembar output SPSS denga nilai r tabel yang diperoleh dari r tabel product

moment. Pengujian tersebut dilakukan bertujuan untuk keabsahan data kuisioner

yang telah di isi responden.
Berdasarkan jumlah responden n=100 maka nilai «= 0.05, kemudian

didapat nilai r tabel sebesar 0.1966. Hasil uji validitas dengan 13 pertanyaan dan

terbagi menjadi 2 variabel diantaranya perilaku dan waktu.

1. Uji validitas pertanyaan perilaku pengguna motor
Uji validitas tentang perilaku ini memliki 10 pertanyaan yang ditanyakan

kepada 100 responden. Semua pertanyaan yang ada telah diolah dengan
mengunakan program SPSS. Untuk hasil pengujian validitas variabel perilaku

dapat dilihat di Tabel 4.9.
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Tabel 4.9. Hasil uji validitas Perilaku Pengguna Motor

No Perilaku Pengguna Motor R Tabel R Perbanding Ket
Hitung an
1 Saya pernah berkendara sambil 0.1966 0.769 r tabel Valid
bermain hp <rhitung
2 Saya pernah mendadak merubah 0.1966 0.797 r tabel Valid
kecepatan saat berkendara <rhitung
3 Saya pernah tidak memberi isyarat  0.1966  0.691 r tabel Valid
. o <rhitung
berupa lampu sein ketika ingin
berbelok
4 Saya pernah mengabaikan aturan 0.1966  0.831 r tabe Valid
lajur/ melawan arus lalu lintas I<rhitung
5  Saya pernah ceroboh saat menyalip  0.1966 0.267 r tabel Valid
<rhitung
6  Saya pernah memotong setelah 0.1966  0.316 r tabe Valid
. <rhitung
menyalip
7 Sayapernah menyalip ditikungan  (.1966  0.327 r tabel Valid
<rhitung
8  Saya pernah ceroboh terhadap lalu  (.1966  0.281 r tabel Valid
lintas dari depan <rhitung
9  Sayapernah mengabaikan hak 0.1966  0.825 r tabe Valid
jalur pejalan kaki I<rhitung
10  Saya pernah berhenti mendadak 0.1966  0.841 r tabel Valid
<rhitung

saat berkendara.

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada semua pertanyaan r hitung

lebih besar dari r tabel (0.1966), maka semua indikator pertanyaan dapat
dikatakan valid. Dengan demikian semua indikator pertanyaan tersebut dapat

digunakan untuk mengurutkan pembobotan.
2. Uji validitas pertanyaan tanpa menggunakan helm berdasarkan waktu

Uji validitas tentang tidak mengunakan helm berdasarkan waktu ini

memliki 3 pertanyaan yang ditanyakan kepada 100 responden. Semua pertanyaan
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yang ada telah diolah dengan mengunakan program SPSS. Untuk hasil pengujian

validitas variabel perilaku dapat dilihat di Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Tidak mnggunakan helm berdasarkan waktu

No Perilaku Pengguna Motor R R Perbandingan  Ket
Tabel  Hitung
1  Saya tidak memakai helm di pagi hari 0.1966 0.436 I tabel<rhitung Valid

2  Sayatidak memakai helm disiang hari 196 0.593 I tabel<rhitung Valid

3 Saya tidak memakai helm di sore hari 0.1966 0.340 [ tabel<rhitung Valid

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada semua pertanyaan r hitung
lebih besar dari r tabel (0.1966), maka semua indikator pertanyaan dapat
dikatakan valid. Dengan demikian semua indikator pertanyaan tersebut dapat

digunakan untuk mengurutkan pembobotan.

4.4.2. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas dapat dilakukan setelah butir-butir pertanyaan terbukti valid
berdasarkan hasil uji validitas. Uji reabilitas terhadap data kuisioner juga
dilakukan dengan bantuan program Statistical Package for the Social Science
(SPSS) 21. Variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha r > 0,6.
Artinya butir pertanyaan atau variabel tersebut dapat dipercaya atau reliable untuk

dijadikan sebagai alat ukur dalam penelitian. Hasil Uji reliabilitas dengan bantuan

program SPSS 21 dapat dilihat pada Tabel 4.11. sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan

1
Perilaku Pengguna Motor 0.863 10 Reliable
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2 Tidak menggunakan helm
berdasarkan waktu 0.632 3 Reliable

Berdasarkan Tabel 4.11. proses pengolahan data yang dilakukan
menghasilkan bahwa total 13 pertanyaan yang terbagi menjadi 2 variabel dapat

diakatakan reliable dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.863 dan 0.632. Dimana nilai

Cronbach’s Alpha yang disyaratkan 0.6. Hasil ini membuktikan bahwa instrumen
penelitian yaitu berupa pertanyaan yang telah digunakan reliable atau handal dan

memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai alat ukur dalam penelitian.

4.2.3 Analisis dan Pembahasan Hasil Kuisioner Mengenai Persepsi
Dalam analisis data hasil kuisioner ini, terdapat 2 variabel pembobotan

yang akan dilihat, yaitu perilaku dan waktu. Untuk waktu akan diketahui bobot

waktu kapan yang paling sering tidak menggunakan helm. Pembobotan ini akan
dilihat berdasarkan jawaban dari responden saat mengisi kuisioner yang telah

diberikan.

a. Hasil Kuisioner Mengenai Perilaku Pengguna Motor

Untuk menganalisis hasil kuisioner mengenai perilaku pengguna motor
digunakan pembobotan melalui jumlah frekuensi disetiap masing-masing jawaban
responden dari pertanyaan yang diberikan. Jumlah pertanyaan yang diberikan
mengenai perilaku yaitu 10 pertanyaan, dimana 10 pertanyaan tersebut
menggambarkan perilaku pengguna motor tersebut saat dijalan. Pertanyaan
mengenai perilaku telah diberikan kepada 100 responden. Dimana 100 responden
tersebut memiiki jawaban yang beragam, dari jawaban responden tersebut

memiliki alasan masing-masing.

Tabel 4.12. Rekapitulasi Hasil Kuisioner

No Perilaku STS TS RG S SS
1 Berkendara Sambil Bermain HP 36 25 14 14 11
2 Mendadak  Merubah  Kecepatan Saat 9 24 6 23 38
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Berkendara
3 Tidak Memberi Isyarat berupa Lampu Sein 6 14 17 24 39
Ketika Ingin Berbelok
4 Mengabaikan Aturan Lajur/ Melawan Arus 11 7 14 28 40
Lalu Lintas
5 Ceroboh Saat Menyalip 19 11 23 20 27
6 Memotong Setelah Menyalip 34 5 17 19 25
7 Menyalip Di Tikungan 62 6 7 12 13
8 Ceroboh Terhadap Lalu Lintas dari Depan 50 3 20 9 18
9 Mengabaikan Hak Jalur Pejalan Kaki 12 24 14 24 26
10 Berhenti Mendadak Saat Berkendara 22 19 19 14 26

Sumber: Hasil Kuisioner

Tabel 4.13. Analisis Deskriptif Hasil Kuisioner

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Perilaku 1 100 1 5 3.61 1.385
Perilaku 2 100 1 5 3.67 1.349
Perilaku 3 100 1 5 3.76 1.272
Perilaku 4 100 1 5 4.17 1.190
Perilaku 5 100 1 5 3.59 1.452
Perilaku 6 100 1 5 2.96 1.620
Perilaku 7 100 1 5 2.08 1.535
Perilaku 8 100 1 5 2.42 1.590
Perilaku 9 100 1 5 3.25 1.415
Perilaku 10 100 1 5 3.58 1.408

Dari Tabel 4.13. diatas dapat dilihat bahwa 5 perilaku yang memiliki nilai
rata-rata terbesar yaitu:
1. Perilaku Melawan Arus Lalu Lintas.
2. Perilaku Tidak Memberi Isyarat/Lampu Sein.
3. Perilaku Mendadak Merubah Kecepatan Saat Berkendara.
4. Perilaku Berkendara Sambil Bermain HP.
5. Perilaku Ceroboh Saat Menyalip.
Dari hasil kuisioner mengenai persepsi perilaku penguna motor diatas
dapat dilihat bahwa perilaku melawan arus lalu lintas merupakan perilaku yang

memiliki nilai mean tertinggi yaitu 4,17 dari 100 responden yang dilakukan
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wawancara dengan kuisioner, nilai rata-rata 4,17 menunjukkan bahwa masyarakat
melakukan perilaku melawan arus lalu lintas jika tidak ada polisi yang berjaga,
hal tersebut terbukti di perekaman video yang dilakukan disekitar pengambilan
kuisioner dapat dilihat perilaku pengguna motor dijalan dari Gambar 4.2 dimana
terdapat 7 pengguna motor yang melawan arus lalu lintas dalam satu kali waktu
saat tidak ada penjagaan petugas polisi di jalan tersebut. Kemudian memang
terlihat banyak pengguna motor yang melawan arus lalu lintas jika tidak ada polisi
yang berjaga, dapat dilihat pada Gambar 4.3. dan Gambar 4.4 jika ada polisi yang

berjaga tidak ada satu pun dari pengguna motor yang melawan arus lalu lintas.

Gambar 4.3. Situasi Simpang Saat Polisi Berjaga
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Gambar 4.4. Situasi Simpang Saat Polisi Berjaga

Kemudian perilaku tidak memberi isyarat/lampu sein memiliki nilai rata-
rata atau nilai mean sebesar 3,76 yang didapatkan dari 100 responden yang diberi
kuisioner. Dari nilai mean tersebut mereka menyatakan bahwa tidak memberi
isyarat/ lampu sein jika keadaan lalu lintas jalan sepi atau tidak ramai. Dari
perekaman video pun ditemukan pengendara motor yang bermain HP saat

berkendara, hal itu dapat dilihat di Gambar 4.5. dibawah ini:

Gambar 4.5. Perilaku Pengguna Motor Tanpa
Menghidupkan Lampu Sein

Kemudian perilaku berkendara sambil bermain HP memiliki nilai rata-rata
atau nilai mean sebesar 3,61 yang didapatkan dari 100 responden yang diberi

kuisioner. Dari nilai mean tersebut mereka menyatakan bahwa sesekali saja
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membuka HP dijalan djika dalam keadaan darurat. Dari perekaman video pun
ditemukan pengendara motor yang bermain HP saat berkendara, hal itu dapat
dilihat di Gambar 4.6. dibawah ini.

Gambar 4.6. Perilaku Berkendara Sambil Bermain HP

b. Hasil Kuisioner Mengenai Pemakaian Helm Berdasarkan Waktu
Untuk menganalisis hasil kuisioner mengenai Pemakaian Helm

berdasarkan Waktu, dilakukan pembobotan melalui jumlah frekuensi disetiap
masing-masing jawaban responden dari pertanyaan yang diberikan. Jumlah
pertanyaan yang diberikan yaitu 3 pertanyaan, dimana 3 pertanyaan tersebut untuk

mengetahui waktu tidak menggunakan helm bagi para responden.

Tabel 4.14. Tidak Memakai Helm Berdasarkan Waktu

No Perilaku SIS TS RG S SS
1 Saya tidak memakai helm di pagi hari 77 6 5 2 10
2 Saya tidak memakai helm di siang hari 5 15 2 9 18
3 Saya tidak memakai helm di sore hari 21 7 14 6 52

Dari hasil kuisioner yang telah dilakukan kepada 100 responden
mengenai tidak memakai helm berdasarkan waktu. Didapatkan bahwa waktu di

sore hari merupakan waktu yang paling sering tidak memakai helm. Dari 100
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responden yang diberi pertanyaan, 52 orang sangat setuju tidak memakai helm di
sore hari, mereka beralasan bahwa tidak memakai helm jika hanya mengendarai
sepeda motor di jarak yang dekat. Lalu untuk waktu di pagi hari, 77 orang dari
100 responden yang ditanyakan menjawab selalu memakai helm, dengan alasan
bahwa selalu memakai helm di pagi hari karena ada polisi yang sedang berjaga.
Hal itu yang mendorong masyarakat untuk selalu memakai helm pada pagi hari.

4.2.4 Rekapitulasi Pembobotan Hasil Kuisioner Tertinggi ke Terendah
Mengenai Perilaku dan Waktu

Setelah dilakukan pembobotan disetiap pertanyaan mengenai perilaku dan
waktu, maka selanjutnya akan didapatkan atau dapat dilihat perilaku yang paling

sering dilakukan dan juga waktu pengguna motor yang paling sering tidak
menggunakan helm.
a. Perilaku Pengguna Motor

Berdasarkan perhitungan dengan pembobotan yang telah dilakukan

dengan 10 pertanyaan mengenai perilaku, hasil perilaku dengan bobot atau skor

terbesar dapat dilihat ditabel 4.15. dibawah ini.

Tabel 4.15. Skor mengenai perilaku pengguna motor

No Perilaku Pengguna Motor Skor/Bobot (%)
1 Saya pernah mengabaikan aturan lajur/ melawan arus lalu 68

lintas
2 Saya pernah tidak memberi isyarat berupa lampu sein ketika 63

ingin berbelok

3 Saya pernah mendadak merubah kecepatan saat berkendara 61
4 Saya pernah mengabaikan hak jalur pejalan kaki 60
5 Saya pernah memotong setelah menyalip 47
6 Saya pernah ceroboh saat menyalip 44
7 Saya pernah berhenti mendadak saat berkendara. 40
8 Saya pernah ceroboh terhadap lalu lintas dari depan 27
9 Saya pernah menyalip di tikungan 26
10 Saya pernah berkendara sambil bermain hp 25
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Berdasarkan Tabel 4.15. diatas dapat diketahui nilai skoring dari setiap

perilaku yang dilakukan. Nilai tertinggi atau perilaku yang paling sering

dilakukan yaitu Melawan Arus Lalu Lintas dengan persentase sebesar 68% dan

yang paling tidak sering dilakukan yaitu Perilaku Berkendara Sambil Bermain HP

dengan persentase sebesar 25%.

b. Pengguna Motor Tidak Menggunakan Helm Berdasarkan Waktu
Berdasarkan perhitungan dengan pembobotan yang telah dilakukan

dengan 3 pertanyaan mengenai waktu pagi, siang dan sore hari. Hasil Pengguna

motor yang tidak menggunakan Helm berdasarkan waktu dengan bobot atau skor

terbesar dapat dilihat ditabel 4.16. dibawah ini.

Tabel 4.16. Pengguna Motor Tidak Menggunakan Helm Berdasarkan Waktu

No Waktu Skor/Bobot (%)
1 Saya tidak memakai helm di sore hari 58
2 Saya tidak memakai helm di siang hari 27
3 Saya tidak memakai helm di pagi hari 12

Berdasarkan Tabel 4.16. diatas dapat diketahui nilai skoring dari setiap

waktu tidak menggunakan helm yang dilakukan. Nilai tertinggi untuk pengguna

motor yang tidak mengunakan helm berdasarkan waktu terletak di Sore hari
dengan persentase 58% sedangkan terendah terletak di waktu pagi hari dengan

persentase sebesar 12%. Dapat kita simpulkan bahwa di waktu sore hari pengguna

motor paling sering tidak menggunakan helm nya.

4.2.5 Rekapitulasi Pembobotan Hasil Perekaman Video
Setelah dilakukan pembobotan disetiap pertanyaan mengenai perilaku dan

waktu, maka selanjutnya melakukan pembobotan perilaku dan waktu melalui hasil
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video perekaman lansung di lapangan dari perilaku yang paling sering dilakukan
sampai ke paling tidak sering dilakukan .

Berdasarkan perekaman video yang telah dilakukan dilapangan, hasil
perilaku dengan bobot atau skor terbesar dapat dilihat ditabel 4.17 dan jumlah
pengguna motor tanpa menggunakan helm berdasarkan waktu dapat dilihat pada

tabel 4.18. dibawah ini.

Tabel 4.17. Skor mengenai perilaku pengguna motor

No Perilaku Pengguna Motor Jumlah Perilaku Skor/Bobot (%)

1 Saya pernah mengabaikan aturan lajur/ 861 34.54
melawan arus lalu lintas

2 Saya pernah tidak memberi isyarat 557 22.34
berupa lampu sein ketika ingin berbelok

3 Saya pernah  memotong  setelah 381 15.28
menyalip

4  Saya pernah menyalip di tikungan 258 10.35

5 Saya pernah mendadak merubah 117 4.69
kecepatan saat berkendara

6 Saya pernah berhenti mendadak saat 62 2.49
berkendara.

7 Saya pernah ceroboh terhadap lalu lintas 60 2.41
dari depan

8 Saya pernah mengabaikan hak jalur 26 1.04
pejalan kaki

9 Saya pernah ceroboh saat menyalip 9 0.36

10 Saya pernah berkendara sambil bermain 6 0.24
hp

Sumber: Hasil Perekaman Video
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Tabel 4.18. Pengguna Motor Tidak Menggunakan Helm Berdasarkan Waktu

No Waktu Jumlah Skor/Bobot (%)
1 Saya tidak memakai helm di sore hari 1419 56.92
2 Saya tidak memakai helm di siang hari 943 37.83
3 Saya tidak memakai helm di pagi hari 131 5.25

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan Tabel 4.18. diatas dapat diketahui nilai skoring dari setiap
perilaku yang dilakukan. Nilai tertinggi atau perilaku yang paling sering

dilakukan yaitu Melawan Arus Lalu Lintas dengan persentase sebesar 33.54%.
Dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. menunjukkan perilaku melawan
arus lalu lintas yang didapatkan dari perekaman video yang telah dilakukan.
Perilaku melawan arus lalu lintas itu sendiri terjadi paling banyak dilakukan pada
waktu sore hari. Sedangkan untuk waktu di pagi hari masyarakat sekitar
kebanyakan selalu memakai helm dikarenakan di pagi hari ada polisi yang sedang
bertugas untuk mengamankan atau menjaga jalan dari perilaku-perilaku
pengemudi yang membahayakan atau melanggar aturan, dapat dilihat pada
Gambar 4.9.

Gambar 4.7. Perilaku Melawan Arus Lalu Lintas (Sore Hari)
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Gambar 4.10. Situasi Simpang Saat Polisi Berjaga di Pagi Hari
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4.3.  Hasil Analisis Perilaku Pengguna Motor dan Pengguna Motor Yang
Tidak Menggunakan Helm Hasil dari Kuisioner dan Hasil dari
Perekaman Video
Hasil pengamatan perilaku pengguna motor yang tidak menggunakan helm

melalui kuisioner dan perekaman video yang telah dibahas menunjukkan bahwa

perilaku pengguna motor dengan bobot terbesar dari kuisioner terletak pada
perilaku Melawan Arus Lalu Lintas dengan bobot sebesar 68 %, lalu hasil dari
perekaman video juga menunjukkan bahwa perilaku Melawan Arus Lalu Lintas
merupakan bobot terbesar dengan nilai 34.54% Kemudian mengenai Pengguna

Motor yang tidak menggunakan helm berdasarkan waktu menunjukkan hasil dari

kuisioner bahwa waktu di sore hari merupakan bobot terbesar dari pengguna

motor untuk tidak menggunakan helm vyaitu sebesar 58 %. Lalu hasil dari
perekaman video juga menunjukkan bahwa waktu di sore hari merupakan bobot

terbesar pengguna motor tidak menggunakan helm yaitu sebesar 56.92 %.

4.4. Potret Perilaku Pengguna Motor Tanpa Menggunakan Helm
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan di Simpang Srikelang Kota

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering llir, beberapa potret perilaku pengguna

sepeda motor yang tak menggunakan helm secara langsung dapat dilihat pada

gambar berturut-turut berikut ini

Gambar 4.11. Perilaku Pengguna Motor Yang Melawan Arus
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Gambar 4.12. Perilaku Pengguna Motor yang Menyalip di Tikungan

Menghidupkan Lampu Sein

Universitas Sriwijaya



47

. l p— —

Gambar 4.14. Perilaku Pengguna Motor Yang Menggunakan HP

Gambar 4.15. Perilaku Pengguna Motor Berhenti Mendadak
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